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ABSTRAK

YUSRAN. Studi Kasus Pengolahan Lahan Menggunakan Alat kultivator Tiger
GT800 pada Tanaman Bawang Merah di Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang (dibimbing oleh Igbal dan Abdul Azis).

Latar belakang. Proses pengolahan tanah pada pertanian memiliki peranan yang
penting dalam pertumbuhan tanaman karena dapat memperbaiki struktur tanah.
Salah satu alat yang bisa digunakan yaitu Kultivator Tiger GT800. Kultivator jenis ini
berfungsi untuk menggemburkan tanah sekunder. Tujuan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kapasitas dan efisiensi kerja dari alat cultivator Tiger GT800, serta
mengukur konsumsi bahan bakar yang terpakai oleh mesin cultivator tersebut pada
lahan kering dengan kondisi lereng. Metode. Metode penelitian ini, dilakukan dengan
pengambilan data secara langsung di lapangan dengan kondisi tanah kering dan
kemiringan lereng untuk tanaman bawang merah. Adapun parameter yang diambil
yaitu kemiringan lahan, kapasitas lapang teoritis, kapasitas lapang efektif, efisiensi
lapang dan konsumsi bahan bakar. Hasil. Kapasitas lapang teoritis petak | sebesar
0,108 ha/jam, petak Il sebesar 0,067 ha/jam dan petak Il sebesar 0,058 ha/jam. Nilai
kapasitas lapang efektif pada petak | sebesar 0,032 ha/jam, petak Il sebesar 0,041
ha/jam dan petak Ill sebsar 0,046 ha/jam. Sehingga diperoleh efisiensi kerja alat
pada petak | sebesar 29,240%, petak Il sebesar 61,600%, dan pada petak Il sebesar
80,613%. Dalam pengoperasian alat Kultivator Tiger GT800 didapatkan hasil
konsumsi bahan bakar pada petak | sebesar 1,480 liter, dengan total waktu kerja
0,203 jam, petak Il sebesar 1,987 liter, dengan total waktu kerja pada saat
pengoperasian sebanyak 0,156 jam dan pada petak Ill dengan konsumsi bahan
bakar 1,451 liter, dengan total waktu kerja 0,138 jam. Kesimpulan. Uji kinerja alat
Kultivator Tiger GT800 kurang efisien karena nilai yang didapatkan kurang dari nilai
yang diatur pada Standar Nasional Indonesia.

Kata Kunci : Kultivator, Pengolahan Tanah, Kapasitas Kerja.
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Vii
ABSTRACT

YUSRAN. Case Study of Land Cultivation Using Tiger GT800 Cultivator Tool on
Shallot Crops in Anggeraja District, Enrekang Regency (supervised by Igbal and
Abdul Azis).

Background. The soil processing process in agriculture plays an important role in
plant growth because it can improve soil structure. One of the tools that can be used
is the Tiger GT800 Cultivator. This type of cultivator functions to loosen secondary
soil. Purpose. This study aims to determine the capacity and work efficiency of the
Tiger GT800 cultivator, as well as to measure the fuel consumption used by the
cultivator machine on dry land with slope conditions. Method. This research method
is carried out by collecting data directly in the field with dry soil conditions and slopes
for shallot plants. The parameters taken are land slope, theoretical field capacity,
effective field capacity, field efficiency and fuel consumption. Results. The theoretical
field capacity of plot I is 0,108 ha/hour, plot Il is 0,067 ha/hour and plot Il is 0,058
ha/hour. The effective field capacity value in plot | is 0,032 ha/hour, plot Il is 0,041
ha/hour and plot Ill is 0,046 ha/hour. So that the work efficiency of the tool in section
1 is 29,240%, section Il is 61,600%, and section lll is 80,613%. In the operation of the
Tiger GT800 Cultivator tool, the results of fuel consumption in section | are 1,480
liters, with a total working time of 0,203 hours, section Il is 1,987 liters, with a total
working time during operation of 0,156 hours and in section Il with fuel consumption
of 1,451 liters, with a total working time of 0,138 hours. Conclusion. The
performance test of the Tiger GT800 Cultivator tool is less efficient because the value
obtained is less than the value set in the Indonesian National Standard.

Keywords: Cultivator, Land Cultivation, Work Capacity.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah merupakan salah satu tanaman hortikultura dalam komoditas
rempah-rempah berbentuk umbi. Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2020, produksi bawang merah di Sulawesi Selatan
meningkat secara signifikan dari 101.762 ton pada tahun 2019 menjadi 124,4 ton
pada tahun 2020.Di Sulawesi Selatan, terdapat beberapa daerah penghasil bawang
merah, termasuk Kabupaten Enrekang yang memproduksi sebanyak 14.500 ton,
Kepulauan Selayar 12,8 ton, Bulukumba 7 ton, Bantaeng 12.113,1 ton, Jeneponto
4228,3 ton, Takalar 164,6 ton, Gowa 149,2 ton Sinjai 178,2 ton,, Maros 202 ton,
Pangkajenne dan Kepulauan 0,3 ton, Barru 169,8 ton, Bone 2.676,1 ton, Soppeng
472,2 ton, Wajo 8,7 ton, Sindenreng Rappang 9 ton, Pinrang 690,8 ton, Luwu 251
ton, Tana Toraja 80,8 ton, Toraja Utara 235 ton, Palopo 33 ton dan Kabupaten
Enrekang merupakan daerah dengan potensi bawang merah terbesar di Sulawesi
Selatan sekitar 14.500 ton setiap tahunnya.

Tanaman bawang merah dapat tumbuh dari dataran rendah hingga dataran
tinggi. Daerah yang paling cocok untuk budidaya bawang merah adalah yang
memiliki iklim kering, cukup sinar matahari, dan suhu udara antara 20 dan 32 derajat
Celcius, dengan lebih banyak sinar matahari untuk waktu yang lebih lama kurang
lebih selama 12 jam. Untuk budidaya tanaman bawang ini, tanah yang bertekstur
remah (berpori), memiliki tekstur sedang hingga liat, memiliki kandungan bahan
organik yang cukup, dan pH tanah antara 5,5 dan 6,0. Tanah ini juga harus memiliki
drainase yang baik. Jenis tanah alluvial, clay humus, atau latosol (tanah lempung
berpasir atau berdebu) adalah yang terbaik karena mereka mempunyai dan drainase
dengan baik dan memiliki perbandingan fraksi liat, pasir, dan debu yang seimbang.
Jika tanah terlalu asam, aluminium (Al) bersifat racun bagi tanaman bawang merah,
sehingga tanaman akan tumbuh kerdil. Jika tanah basa, tanaman tidak dapat
menyerap mangan (Mn), sehingga umbi yang dihasilkan kecil dan mempunyai
produksi yang rendah (Palmasari, B. dkk., 2020).

Saat mengolah tanah, traktor tangan digunakan untuk membajak tanah. Ketika
tanaman ditanam di lahan datar, membuat bedengan atau gundukan adalah hal yang
umum. Namun, perhitungan perlu dilakukan untuk penggunaan lahan yang efisien.
Untuk meningkatkan hasil dan meningkatkan kemampuan, hal ini sangat penting.
Jika akar tanaman terendam air, hal ini dapat secara signifikan mengganggu fungsi
sistem kehldupan tanaman. Hal ini dapat mengganggu penyerapan air dan nutrisi,
untuk mengontrol dan memfasilitasi proses pertumbuhan dan
1an (Riza & Saheri, 2021).
ah tidak hanya merupakan aktivitas lapang yang digunakan
hasil tanaman saja tetapi juga berhubungan dengan aktivitas
kan, perlindungan tanaman, penyebaran benih, dan panen.
yang erat dengan tujuan pengolahan tanah tidak dapat dicapai
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yang dipengaruhi oleh pengolahan tanah. Pengolahan tanah juga dapat digunakan
bersamaan dengan pemupukan dan juga digunakan untuk mengendalikan gulma
(Mardinata & Zulkifli, 2014).

Pola bolak-balik rapat, pola berkeliling, pola spiral, pola tepi, pola tengah, dan
pola alfa adalah pola pengolahan tanah yang paling umum karena pembajakan
dilakukan terus menerus tanpa menggunakan alat. Pada pengolahan tanah
menggunakan alat cultivator dan semacamnya tergantung jenis pengolahan yang
dilakukan. Alat tersebut membutuhkan bahan bakar dalam pengolahan lahan.
Hubungan antara kecepatan kendaraan dan konsumsi BBM sangat kuat, piston
membakar lebih banyak BBM, meningkatkan kecepatan traktor, dan tenaga yang
dihasilkan dari lebih banyak BBM yang dibakar. Tenaga pertalite memberikan tenaga
untuk cultivator. Selain menggunakan bahan bakar alternatif untuk meningkatkan
kinerja cultivator, pengefisienan penggunaan bahan bakar pada cultivator tersebut
juga dapat dilakukan.

Lahan yang digunakan dalam budidaya bawang merah masih mengalami
kendala terkait dalam kemiringan lahan dan lahan yang masih belum terolah
sempurna akibat kondisi tanah yang berbatu. Dalam budidaya bawang merah,
pengolahan lahan sehingga diperlukan penggunaan alat pengolahan tanah yang
spesifik karena setiap lokasi memiliki kondisi dan struktur tanah yang berbeda-beda.
Oleh karena itu, pada saat pengolahan tanah pertama, diperlukan penggunaan
beberapa alat pengolahan tanah sekunder salah satunya cultivator. Meskipun
demikian, kita harus mempertimbangkan beberapa hal termasuk kondisi lapangan
atau lahan. Pada kondisi lahan setelah hujan, cultivator dapat digunakan dengan
efisiensi kerja sebesar 93,24%, dibandingkan dengan kondisi lahan sebelum hujan
yaitu sebesar 95,94% (Junita dkk., 2023).

Cultivator berfungsi untuk memproses tanah sekunder, yang bisa
menggemburkan dan menghaluskan tanah.Alat ini juga dapat meningkatkan agregat
tanah dan membantu dalam pembuatan guludan. (Nuratika, 2021) Penggunaan
cultivator pada lahan kering lebih cocok dan membutuhkan pengawasan seorang
operator. Hasil penelitian pada lahan kering menunjukkan bahwa lahan pertama
dapat menghasilkan kapasitas lapang teoritis sebesar 0,140 ha/jam, lahan kedua
dapat menghasilkan 0,089 ha/jam, dan lahan pertama dapat menghasilkan kapasitas
lapangan efektif sebesar 0,087 ha/jam, dan lahan kedua dapat menghasilkan 0,054
ha/jam. Dengan demikian, efisiensi kerja alat ini adalah 61,82% di lahan pertama,
dan 61,90% di lahan kedua. Kedua lahan tersebut menggunakan konsumsi bahan
bakar sebesar 0,98 | /jam, atau 14,6 | /ha. Alat cultivator sangat populer, tetapi tidak
banyak informasi tentang kinerjanya pada kondisi lahan yang miring dan belum ada
; 1g seberapa efisien alat tersbut.
| permasalahan di atas, maka perlu dilakukan uji kinerja pada
GT800. Mesin jenis ini belum pernah diujicobakan di Kabupaten
1 di kelurahan Mataran. Oleh karena itu, perlu dilakukan
Jntuk mengetahui seberapa baik mesin ini bekerja pada lahan
urahan Mataram dengan menganalisa konsumsi bahan bakar
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1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kapasitas kerja dan efisiensi kerja alat cultivator Tiger GT800 serta
konsumsi bahan bakar yang digunakan pada lahan berbatu dan lahan miring.

2. Berapa kecepatan efektif alat cultivator Tiger GT800 yang digunakan pada lahan
berbatu dan lahan miring.

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Kapasitas kerja, efisiensi dan konsumsi bahan bakar alat cultivator Tiger GT800.
2. Kecepatan efektif alat cultivator Tiger GT800 lahan berbatu dan lahan miring.

1.4. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas dan efisiensi kerja dari
alat cultivator Tiger GT800, serta mengukur konsumsi bahan bakar yang terpakai
oleh mesin cultivator tersebut pada lahan kering dengan kondisi lereng.

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi atau gambaran
mengenai kapasitas kerja dan efisiensi kerja dari alat cultivator Tiger GT800, pada
petani yang ada di Kelurahan Mataran Kabupaten Enrekang.
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